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Abstract 
The researcher chose this literary work because the writing 

contains many social problems, especially poverty faced in a 

family. This problem often occurs in people who belong to the low 
economy, so researchers want to make this writing a reference for 

parents and the wider community. The data in this study were 

sourced from the drama script Orang Pinggiran by Ipin Cevin. The 

25-page manuscript of the Orang Pinggiran drama will be 
published by the Jakarta Arts Council in 2022. The data taken 

from this research is quoted from the dialogue of the Orang 

Pinggir drama script by Ipin Cevin, which of course has something 
to do with social values. Data obtained through observation and 

note-taking techniques. Material values are values related to what 

is useful for the human body, in general, material values such as 

goods and services can be seen in their form. Values that are very 
necessary and essential in carrying out several actions are the 

meaning of vital values. Every human being has a spiritual value 

that is closely related to spiritual values. Spiritual values are 
divided into four. It was concluded that the social values contained 

in Ipin Cevin's play Orang Pinggiran are in accordance with the 

values of human life. 
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Abstrak 
Peneliti memilih karya sastra naskah drama ini dikarenakan dalam 
penulisannya banyak mengandung permasalahan sosial terutama 
kemiskinan yang dihadapi dalam sebuah keluarga. Permasalahan ini 
sering terjadi di masyarakat yang tergolong ke dalam perekonomian 
rendah sehingga peneliti ingin menjadikan penulisan ini sebagai 
acuan terhadap orang tua dan masyakat luas. Data dalam penelitian 
ini bersumber dari naskah drama Orang Pinggiran karya Ipin Cevin. 
Naskah drama Orang Pinggiran berjumlah 25 halaman yang 
diterbitkan oleh Dewan Kesenian Jakarta pada tahun 2022. Data 
yang diambil dari penelitian ini dikutip dari dialog naskah drama 
Orang Pinggiran karya Ipin Cevin yang tentunya memiliki kaitan 
dengan nilai sosial. Data diperoleh melalui teknik simak dan catat. 
Nilai material merupakan nilai yang berkaitan dengan apa yang 
berguna bagi jasmani manusia, pada umumnya nilai material 
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menyerupai barang dan jasa tersebut terlihat wujudnya. Nilai yang 
sangat diperlukan serta esensial dalam terlaksananya beberapa 
tindakan merupakan pengertian dari nilai vital. Setiap manusia 
memiliki nilai spiritualitas yang berkaitan erat dengan nilai 
kerohanian. Nilai kerohanian terbagi menjadi empat. Disimpulkan 
bahwa nilai-nilai sosial yang terkandung dalam naskah drama Orang 
Pinggiran karya Ipin Cevin sesuai dengan nilai kehidupan manusia. 
Kata Kunci: Naskah drama, nilai sosial, sosiologi sastra  

 

PENDAHULUAN 
Penulisan naskah drama merupakan suatu bentuk karya tulis yang cukup diminati bagi 

sebagian masyarakat luas (Purwati, 2020; & Krismanto, 2023). Karya sastra berupa naskah 
drama dapat berperan dan krusial dalam perkembangan masyarakat, terutama dalam 
memperbaiki perilaku dan karakteristik rakyat (Imaniar, 2023). Perbaikan ini bisa menjadi 
salah satu upaya untuk mengatasi konflik hidup. Sastra merupakan sarana untuk melepaskan 
gagasan ataupun pemikiran mengenai “apa saja” menggunakan Bahasa yang mempunyai 
“something new” serta mempunyai makna yang jelas (Sulaiman, 2016). Keindahan sastra 
tidak ditentukan keindahan kata atau kalimat melainkan keindahan substansi ceritanya (Juni 
Ahyar, 2019). 

Dalam suatu karya sastra tentu memiliki fungsi yang dapat digambarkan sebagai 
tempat dimana pengarang dapat memasukkan kritik sastra ke dalam karya sastra yang 
diciptakannya, contohnya yaitu kritik terhadap kemiskinan (Widyaningrum & Hartarini, 2023). 
Cara tersebut menjadi cara yang efektif bagi penulis untuk menyampaikan kritik tentang 
permasalahan dalam kehidupan yang muncul dalam masyarakat. Permasalahan 
perekonomian yang tertuang dalam karya sastra yang diciptakan penulis sudah pasti 
terdapat konflik atau masalah yang menjadi fokus pengarang dalam menciptakan suatu karya 
sastra tersebut (Solihat, 2017). Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan gambaran 
secara tidak langsung berupa masalah-masalah tentang kehidupan manusia yang 
digambarkan dalam sebuah karya sastra. 

Drama adalah wujud bentuk kehidupan nyata yang coba dituangkan oleh pengarang 
dengan menampilkan suatu kegiatan yang dilaksanakan secara langsung oleh seseorang 
(Advianturi & Putri, 2022). Oleh sebab itu, karya drama yang dibuat pengarang tidak serta 
merta untuk menjadi suatu rekaan dari kehidupan manusia, tetapi karena drama memang 
bagian dari karya sastra yang ingin memperoleh adanya cerita yang sebenarnya dalam 
kehidupan manusia sehari (Anggraini et al., 2020). Dalam naskah drama, alur cerita naskah 
yang dibuat pengarang harus sesuai dengan cerita yang akan disampaikan pengarang kepada 
pembaca (Rizky et all., 2024). Sedangkan menurut (Mikaresti & Yusra , 2018) kisah dan cerita 
dalam suatu drama memuat permasalahan dan emosi secara khusus untuk ditampilkan 
dalam suatu pementasan (Contessa, & Huriyah, 2021). 

Naskah drama Orang Pinggiran karya ipin Cevin merupakan salah satu bentuk naskah 
drama yang di dalamnya terkandung nilai-nilai sosial (Zulmi, 2024). Dalam naskah drama ini 
terlihat bahwa pengarang mengangkat permasalahan kehidupan sosial yang cukup banyak 
dirasakan oleh masyarakat khususnya yang mengalami perekonomian rendah. Naskah drama 
ini menceritakan tiga bersaudara, Rahmat, Manan, Sukma, yang memiliki kesulitan 
perekonomian dalam hidup mereka, ditambah lagi mereka harus menerima kenyataan 
bahwa Bapak mereka kecanduan terhadap judi yang mengakibatkan keluarga mereka terlilit 
hutang. Hal itulah yang membuat kehidupan perekonomian mereka semakin buruk. 

Dalam penelitan ini tidak hanya membahas mengenai kemiskinan saja melainkan juga 
membahas mengenai pentingnya nilai moral dalam keluarga. Pada dasarnya seorang anak 
akan memiliki kebiasaan yang cenderung mirip dengan orang tuanya (Awar, 2019; Rohma, 
2022). Salah satunya adalah peran seorang Ayah yang menjadi landasan bagi seorang anak 
akan permasalahan kehidupan yang dihadapi seorang anak. Allen & Daly (Bussa et al., 2018; 
Siti et al., 2020) mengemukakan konsep keterlibatan ayah lebih dari sekedar interaksi positif 
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dengan anak- anak tetapi juga memperhatikan perkembangan anak, terlihat dekat dengan 
nyaman. Peran keluarga terutama orang tua merupakan salah satu bagian yang terpenting 
bagi kelangsungan kehidupan seorang anak dan juga menjadi rumah yang pertama sekali 
dikenal oleh sorang anak (Syaharul, 2017; Setiani, 2021). Orang tua juga bertanggung jawab 
untuk memenuhi kebutuhan anak baik biologis maupun psikologis (Irma, 2018). 

Penelitian yang relevan terkait nilai sosial yaitu penelitian yang dilakukan oleh Resi et 
al. (2016) tentang analisis nilai sosial dalam novel Aceh 2025 1446 H karya Thayeb Loh Angen 
dalam jurnal online Jurnal Ilmiah Mahasiswa PBSI Vol. 1 No. 4; Oktober 2016: 164-175. Hasil 
dari penelitian ini menyatakan bahwa didalam novel Aceh 2025 1446 H karya Thayeb Loha 
Angen terdapat nilai sosial yang terbagi menjadi tiga macam yaitu nilai material, nilai vital dan 
nilai kerohanian. 

Berbeda dengan penelitian dari Resi et al. (2016) yang mengambil objek dari sebuah 
novel, di dalam penelitian ini peneliti mengambil objek dari sebuah buku kumpulan naskah 
drama, yang mana peneliti mengambil salah satu naskah dalam buku tersebut yang berjudul 
Orang Pinggiran karya Ipin Cevin. Dalam metode penelitiannya juga tergolong sedikit 
berbeda dikarenakan pada penelitan sebelumnya yang dilakukan oleh Resi dkk, (2016:1) 
memilihin pendekatan struktural dalam penelitiannya, sedangkan dalam penelitian ini 
pendekatan sosiologi sastra menjadi pilihan penulis dalam dalam melakukan penelitian. 

Pendekatan sosiologi sastra terdapat tiga perspektif. Pertama, perspektif teks sastra, 
artinya peneliti menganalisis sebagai sebuah refleksi kehidupan masyarakat dan sebaliknya. 
Kedua, perspektif biografis, yaitu peneliti menganalisis pengarang. Ketiga, perspektif 
reseptif, yaitu penelitian menganalisis penerimaan masyarakat terhadap teks sastra 
(Endraswara dalam Irma, 2017). 

Peneliti memilih karya sastra naskah drama “Orang Pinggiran” karya Ipin Cevin 
dikarenakan dalam penulisannya banyak mengandung permasalahan sosial terutama 
kemiskinan yang dihadapi dalam sebuah keluarga. Permasalahan ini sering terjadi di 
masyarakat yang tergolong kedalam perekonomian rendah sehingga peneliti ingin 
menjadikan penulisan ini sebagai acuan terhadap orang tua dan masyakat luas. Penggunaan 
kajian sosiologi sastra dipilih oleh penulis karena naskah drama “Orang Pinggiran” karya Ipin 
Cevin ini belum pernah diteliti sebelumnya menggunakan kajian tersebut. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan kajian sosiologi sastra dengan metode Kualitatif. Creswell 
(Djam’an satori & Aan komariah, 2017:54) mengatakan metode penelitian kualitatif adalah 
suatu proses memahami suatu hal untuk mendapatkan data, informasi, yang menggunakan 
beragam metodologi dalam suatu masalah. 

Data dalam penelitian ini bersumber dari naskah drama Orang Pinggiran karya Ipin 
Cevin. Naskah drama Orang Pinggiran berjumlah 25 halaman, diterbitkan oleh Dewan 
Kesenian Jakarta pada tahun 2022. Data yang diambil dari penelitian ini dikutip dari dialog 
naskah drama “Orang Pinggiran” karya Ipin Cevin yang tentunya memiliki kaitan dengan nilai 
sosial. Teknik simak dan catat menjadi pilihan penulis dalam memperoleh data yang relefan, 
data yang diperoleh berupa kalimat yang terdapat unsur nilai-nilai sosial. 

Penulis memakai Teknik membaca, menandai, dan menganalisis dalam meneliti karya 
sastra naskah drama “Orang Pinggiran” karya Ipin Cevin yang telah sesuai berdasarkan 
konsep metode sosiologi sastra, nilai-nilai sosial ditangkap secara holistik, dicek keabsahan 
datanya dengan menggunakan triangulasi, dan ditarik kesimpulannya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menyesuaikan dengan data yang dikumpulkan dan dikategorikan oleh penulis, dalam 
penelitian ini terdapat beberapa data yang telah dimasukkan dan disesuaikan dengan yang 
telah dikemukakan oleh Setiadi dan Usman Kolip (2011) dalam bukunya yang menyatakan 
bahwa nilai sosial terbagi menjadi tiga macam yaitu nilai material, nilai vital, dan nilai 
kerohanian. 
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Tabel Nilai sosial dalam naskah Orang Pinggiran karya Ipin Cevin 
 

No Nilai material Nilai vital Nilai Kerohanian 

1 
 

Rumah    itu sangat 
sederhana, terbuat dari kayu. Di 
sebelahnya  ada, sebuah 
pondok kecil atau gubuk yang 
sudah reyot tetapi masih  
tetap   bisa ditinggali. (Hal. 
521) 

Dia duduk menjulurkan kaki 
ditumpukkan barang rongsokan 
tampak ia begitu lelah karena 
seharian mengamen. (Hal. 523) 

Manan yang mendengar tiba- 
tiba bangkit dan membanting 
beberapa barang rongsokan 
yang ada didekatnya. (Hal. 
526) 

 

2 Lihat, Nek, hari ini saya hanya
  dapat sepuluh ribu 
perak. Masa  cuman memberika
  seribu, dua ribu. 
Orang- orang begitu  sulit. (Hal. 
524) 

Kau harus siap menerima 
segala keadaan. Asal bukan 
hatimu yang menjadi hitam. 
(Hal. 523) 

Sudah berapa kali Ibu bilang, 
judi itu tidak akan membuat kau 
menjadi kaya. (Hal. 529 

3 Sudah berapa kali Ibu bilang, 
judi itu tidak akan membuat kau 
menjadi kaya. (Hal. 529 

Bahkan, mereka itu (menunnjuk 
dikejauhan) selalu saja 
menganggap kita sebagai 
sampah masyarakat. (Hal. 526) 

Harusnya saya bisa menahan 
amarah. Saya benar-benar 
gelap, saya buta dikarenakan 
api cemburu. (Hal. 532) 

4 Nek Inang mengambil beberapa 
rongsokan yang berserakan 
akibat ulah Manan, lalu 
merapikannnya. (Hal.529) 

 Bohong! (Marah) Kau sudah 
berani berbohong sama Bapak? 
Manan, angkat kepalamu! Lihat, 
Bapak!. (Hal. 533) 

5   Bapak gagal menjadi orang tua 
untuk kalian. Bapak telah salah 
jalan. Bapak tidak mampu 
menjadi orang tua yang bisa 
kalian banggakan. (Hal.544) 

 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan dikategorikan, penelitian ini memuat 
beberapa data, diantaranya yaitu sebagai berikut: 

Nilai Material 
Nilai material merupakan nilai yang berkaitan degan apa yang berguna bagi jasmani 

manusia (Setiari & Yulianingsih, 2019). Pada umumnya nilai materil menyerupai barang dan 
jasa yang terlihat wujudnya. 
1. Kata rumah menjadi bentuk material yang wujudnya bisa dilihat. Meskipun rumahnya 

hanya terbuat dari kayu, itu tetaplah sebuah bangunan yang berupa nilai material. 
2. Nilai material yang tampak terlihat ada pada nilai mata uang yang dibicarakan. Uang 

memang salah satu bentuk fisik yang penting bagi umat manusia, yang mana untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari harus mengeluarkan uang. 

3. Terlihat bahwa menjual koran menjadi sumber mata pencaharian untuk mendapatkan 
uang. Menjual koran diera sekarang ini bukanlah hal yang mudah karena peminatnya 
sudah berkurang dikarenakan telah tergantikan dengan media handphone yang 
tentunya lebih canggih. 

4. Tidak hanya menjual koran, mengumpulkan rongsokan juga menjadi mata pencaharian 
bagi keluarga Nek Inang untuk mendapatkan pundi-pundi rupiah. Oleh karena itu, 
barang rongsokan memiliki nilai material bagi sebagian orang yang kurang mampu. 

Nilai Vital 
Nilai yang sangat diperlukan serta esensial dalam terlaksananya beberapa tindakan 

merupakan pengertian dari nilai vital (Karin, 2021; Pebiani, 2022).  
1. Penggalan cerita pada data No 1 diatas terlihat bahwa mengamen merupakan aktivitas 

yang menjadi salah satu mata pencaharian pada keluarga tiga bersaudara ini. Mengamen 
memang bukan pekerjaan yang dianjurkan untuk dilakukan. Namun, bagi sebagian orang 
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yang perekonomiannya rendah mengamen menjadi pilihan yang pas bagi mereka. 
2. Di dalam data No 2 terdapat kalimat yang mengatakan asal bukan hatimu yang menjadi 

hitam. Maksud dari kalimat menjadi hitam adalah orang jahat atau orang yang tidak 
berperilaku baik. Kita sebagai manusia hendaklah harus menjadi orang yang berhati 
baik, tidak merugikan orang lain, apalagi sampai mencelakai orang lain. 

3. Penggalan cerita yang terlihat di data No 3 yaitu mengatakan bahwa mereka selalu saja 
dianggap sebagai sampah masyarakat. Sampah masyarakat disini bukan diartikan 
sebagai limbah melainkan orang-orang yang dianggap tidak berguna dalam 
kemasyarakatan. 

 

Nilai Kerohanian 
Setiap manusia memiliki nilai spiritualitas yang berkaitan erat dengan nilai 

kerohanian yang terbagi kedalam empat jenis, antara lain estetika atau keindahan, 
kebenaran, moral, dan religi atau agama (Astuti, 2016). 
1. Pada penggalan cerita di atas kita dapati bahwa Manan membanting beberapa barang 

rongsokan. Hal itu tidak dibenarkan, terlebih jika melakukannya dihadapan orang yang 
lebih tua. Membanting-banting sesuatu yang tidak sesuai fungsinya juga termasuk nilai 
moral yang perlu diperhatikan. 

2. Dalam data yang tertera kita bisa melihat bahwa dikatakan bahwa judi tidak akan 
membuat mu menjadi kaya. Pernyataan itu memang benar, hal itu dikarenakan judi 
merupakan perbuatan yang tidak terpuji (Suntini, 2014; Hasanah, 2017). Dengan kita 
berjudi, maka segala hal disekitar kita tentu akan menjadi terabaikan. Judi juga bisa 
menjadi faktor dalam berbagai permasalahan yang akan terjadi nantinya 

3. Amarah bisa menjadi boomerang bagi kita sendiri jika kita tidak bisa mengontrolnya. Hal 
itu sangat berpengaruh juga terhadap kehidupan yang kita jalani. Amarah yang tidak 
terkontorol mengakibatkan kita tidak bisa berfikir jernih sehingga dalam mengambil 
tindakan atau suatu keputusan menjadi gegabah. Cemburu yang berlebih juga tidak 
dianjurakan kepada pasangan kita, hendaknya kita sebisa mungkin untuk mengatasi 
permasalahn cemburu dengan sebaik-baiknya. 

4. Terlihat bahwa Bapak sedang memarahi Manan anaknya dikarenakan berbohong. 
Berbohong juga bukanlah tindakan terpuji, terlebih lagi berbohong kepada orang tua. 
Hendaknya kita selalu berkata yang sebenar-benarnya kepada orang tua kita dan juga 
orang lain. 

5. Peran orang tua memang sangat penting dalam sebuah keluarga (Setyawati, 2013). 
Orang tua hendaknya memberikan kasih sayang yang semana mestinya kepada anaknya 
agar anak tersebut tidak terjerumus ke hal-hal yang tidak diinginkan. Peran orang tua 
juga sangat penting dalam keharmonisan keluarga 

 
SIMPULAN 

Sesuai dengan hasil penelitian penelitian dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai sosial 
yang terkandung dalam naskah drama Orang Pinggiran karya Ipin Cevin sesuai dengan nilai 
kehidupan manusia. Nilai sosial ini memungkinkan perkembangan perilaku dan aktivitas 
untuk mendapatkan ilmu yang bermanfaat dalam bermasyarakat. 

Dalam naskah drama Orang Pinggiran karya Ipin Cevin terdapat nilai-nilai sosial 
diantaranya yaitu, Nilai material yang terdapat dalam naskah drama Orang Pinggian karya 
Ipin Cevin adalah rumah, uang, barang-barang rongsokan. Nilai vital, meliputi aktivitas 
mengamen menjadi salah satu mata pencaharian yang sering dilakukan oleh masyarakat 
dengan perekonomian rendah, hendaknya kita harus selalu menjadi orang yang selalu 
berbuat baik, orang miskin yang selalu dianggap sebagai sampah masyarakat. Nilai 
kerohanian meliputi nilai moral dan juga nilai keagamaan seperti tidak boleh membanting 
barang dihadapan orang tua, judi tidak akan membuatmu menjadi kaya, amarah dan 
cemburu bisa menjadi bomerang bagi diri kita sendiri, berbohong bukanlah tindakan yang 
terpuji terlebih lagi berbohong kepada orang tua, orang tua menjadi peran penting dalam 
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keharmonisan keluarga. 
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